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Bab I1I.

Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

1d1d yeH @

o
5
o
a Y
§ mlBalzi';‘!'ni membahas teori-teori yang mendukung penelitian, membentuk model dan kerangka
Q X ~
épé?ukﬁan. Pada sub-bab landasan teori peneliti mencari teori-teori yang mendukung analisis
0w o ~
o A
§pe§eliﬂpn ini agar dapat lebih mengerti mengenai objek penelitian yang dianalisis. Pada sub-
> 2 5
5 C
ohab p‘énelitian terdahulu berisi hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
e c §
émgngeﬁai objek penelitian. Penelitian terdahulu diperlukan untuk memudahkan peneliti
S a 2
c ] w0
=y .. . - g
xméﬁgagalms dan memahami objek penelitian.
=} —
e 3

bab kerangka pemikiran merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan antar

g} 1ul sy elie
w
[
wid

Q
ariabg penelitian yang bisa didapat dari hasil analisis landasan teori dan penelitian

Q

° =

r.3terdah§_lu. Hipotesis merupakan anggapan sementara mengenai objek penelitian dan variabel-
a =

Svariab&lnya.
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2A aLandasan Teori

e =3

5 1 dingkat Suku Bunga

> -

g w - -

3 @ Pengertian Tingkat Suku Bunga
]

M@‘urut Peter S. Rose (2003), tingkat suku bunga adalah biaya yang dibayar seorang
=

pemiam atas uang pinjamannya. Selain itu, tingkat suku bunga dapat dinyatakan sebagai
=y

ukuragkeseimbangan antara permintaan investasi dan keinginan menabung.
]
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Persepsi investor atas naik turunnya tingkat suku bunga SBI akan beragam, sebagian akan

perca@ bahwa naiknya tingkat suku bunga SBI akan menyebabkan para pengusaha

;-m nga&ihkan sumber pembiayaanya dari sektor perbankan ke sektor publik, yaitu dengan
§mener5|tkan saham, dan investor yakin hal tersebut akan membuka peluang untuk
gmgnda%atkan capital gain, maka investor akan membeli saham dan sebagai konsekuensinya
gh%ga %ham akan naik. Di sisi lain, investor lain beranggapan bahwa lebih menarik untuk
%mgﬁargﬁnkan uangnya pada aktiva keuangan, seperti deposito, sebagai konsekuensinya maka
éhgritga gaham akan turun. Saat ini suku bunga acuan yang digunakan di Indonesia sejak 19
%Agust% 2016 yaitu Bl 7-Day Repo Rate, Sesuai dengan namanya, rentang waktu Bl 7-Day
=

g(@velge) Repo Rate lebih singkat daripada Bl Rate. Lembaga perbankan tidak perlu lagi
%‘nenur‘ggu hingga setahun untuk bisa menarik kembali uangnya. Bank-bank bisa menarik
guangn% setelah menyimpan selama 7 hari (bisa 14 hari, 21 hari, dan seterusnya) di Bank
%Indone%ia (B1). Bl berharap kebijakannya tersebut dapat mengontrol dengan efektif tingkat
guku lgmga dan berdampak pada penyaluran kredit dari bank-bank ke masyarakat
g_menjag lebih lancar yakni dengan berkurangnya risiko kredit macet karena perubahan suku
gbunga yang tiba-tiba jadi bisa diperkecil.

g Jenis Tingkat Suku Bunga

é MeRurut Teddy Herlambang et al (2001), para ekonom membedakan tingkat suku bunga

“menj@@i dua, yaitu:

1) Tingkat suku bunga nominal, yaitu suku bunga yang dibayar para investor saat

mereka meminjam uang
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2) Tingkat suku bunga riil, yaitu tingkat suku bunga nominal yang telah dikoreksi

dengan efek inflasi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga

dasieH ()

4
gt.u e}

egurut Bodie et al (2014), ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat suku bunga,

<

(319 uey YIMy BXIIRWLIOJU| URP SIUSIg 3N3IASU]) DX 191

1) Jumlah dana yang ditawarkan oleh para penabung terutama dari sektor rumah
tangga.
2) Jumlah dana dari sektor bisnis untuk digunakan dalam investasi fisik keuangan

dalam bentuk gedung, peralatan, dan persediaan.

Buepun-Buepun 16unpuniq eEho e

3) Penawaran dan atau permintaan dana bersih dari pemerintah yang telah
dimodifikasi oleh Bank Sentral.

4) Tingkat inflasi yang diharapkan.

N
=
=
Q
24

§) Pengertian Inflasi
7]

(= )
Mghrut Wikipedia, inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum

(o
cdan temus menerus (kontinu). Dengan kata lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya
7]

uexingaAuaw uep ueywnjueosusw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje uegﬁeqasgnnﬁuaw Buedeyq ‘|

S

aqui

“nilai %rata uang secara kontinu. Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan tinggi-
Q.
rendagwa tingkat harga. Artinya, tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu menunjukan

inflas
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Inflasi menurunkan penghasilan riil masyarakat dan laba perusahaan, inflasi juga
menu@kan suku bunga. Menurut Bodie et al (2014), inflasi adalah tingkat kenaikan harga

= T
ecarasimum. Tingkat inflasi yang tinggi sering diasosiasikan dengan ekonomi yang “terlalu
ﬂ

yede)

@panas’;,' yaitu ekonomi di mana permintaan barang dan jasa lebih tinggi dari kapasitas

a5}

n te§.|s menerus. Kenaikan harga pada satu atau dua barang saja tidak dianggap inflasi,

3 3

L o= . .. . . .
§pr@duk§| sehingga terjadi kenaikan harga-harga. Kebanyakan pemerintah harus menjaga
S O
Zk@elmbangan dalam kebijakan-kebijakan ekonominya. Mereka ingin menstimulasi ekonomi
o 9
gurguk'gapat menjaga tingkat kapasitas penggunaan tenaga kerja yang hampir penuh, namun
Stidak tgrlalu menstimulasi, sehingga tekanan inflasi dapat terjaga.
g2 =
S a
3 SMenurut B, inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk meningkat secara umum
=
Gy
ak

ecualﬁjlka kenaikan harganya meluas. Tingkat inflasi berbeda dari satu periode ke periode

aw edu

ainny% dan berbeda pula dari satu negara ke negara lain. Inflasi memiliki beberapa tingkatan
=

ebagdt berikut:
7]
£ 1) Tingkat inflasi ringan (>10%)

2) Tingkat inflasi sedang (10%-30%)

3) Tingkat inflasi berat (30%-100%)

4) Hiperinflasi (>100%)

:JaquINs ueyIngakusw uep ueywnuesu

Faktor-faktor Terjadinya Inflasi

Q] uepssiusig 3MIsu|

Megurut Sadono Sukirno (2004), inflasi dapat dibedakan oleh faktor yang

o}

menirg)ulkannya, yaitu:

2} 1) Inflasi tarikan permintaan

11
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Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan pesat.
@sempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan

T
$@lanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi

din

rwengeluarkan barang dan jasa yang dimana pengeluaran ini akan menimbulkan inflasi.

Di samping dalam masa perekonomian berkembang pesat, inflasi tarikan permintaan

&) OXX 191 11w

ga dapat berlaku pada masa perang atau ketidakstabilan politik yang terus-menerus.

[ S—

S

merintah berbelanja jauh melebihi pajak yang dipungutnya. Untuk membiayai
ngeluaran, pemerintah mencetak uang atau meminjam uang dari bank sentral.
ngeluaran pemerintah yang berlebih akan menyebabkan permintaan agregrat akan

elebihi kemampuan ekonomi tersebut dalam menyediakan barang dan jasa sehingga

wizo.

adaan ini akan mewujudkan inflasi.

2) Inflasi desakan biaya

(319 ueny ximy eFie

Inflasi ini terutama berlaku dalam masa perekonomian berkembang dengan pesat

ketika tingkat pengangguran adalah sangat rendah. Apabila perusahaan masih

%enghadapi permintaan yang bertambah, mereka akan berusaha memikirkan produksi
§engan cara memberikan gaji dan upah yang lebih tinggi kepada pekerjanya dan mencari
w

gékerja baru dengan tawaran pembayaran yang lebih tinggi ini. Langkah ini

engakibatkan biaya produksi meningkat, dan menyebabkan kenaikan harga-harga

Heps

arang.

12
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3) Inflasi diimpor
@Inflasi juga dapat bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang diimpor. Inflasi

X
i akan terwujud apabila barang-barang impor yang mengalami kenaikan harga

J

-r?!empunyai peranan yang penting dalam kegiatan pengeluaran perusahaan-perusahaan.

= 2
> =
=N
5 ¢ Efek Buruk Inflasi
=
L%LMeEyrut Sadono Sukirno (2004), kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus
=. E
blﬁcgan Eaja menimbulkan efek buruk ke atas kegiatan ekonomi, tetapi juga pada kemakmuran
2 3
ndividh dan masyarakat.
s 5
© g:' 1) Inflasi dan perkembangan ekonomi
3
% Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan menggalakan perkembangan ekonomi, biaya
Q

@ng terus menerus naik menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan.

bl

Iflaka pemilik modal biasanya lebih suka menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi.
=

@eh karena pengusaha lebih suka menjalankan kegiatan investasi yang bersifat seperti
ini, investasi produktif akan berkurang dan tingkat kegiatan ekonomi menurun. Sebagai

akibatnya, lebih banyak pengangguran.

3S

mny

W Kenaikan harga-harga menimbulkan efek yang buruk pula ke atas perdagangan,

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynanjas neie ueibeqas diynbusw Buedeyq *|

#enaikan harga menyebabkan barang-barang negara itu tidak dapat bersaing di pasar

P

gnernasional sehingga maka ekspor akan menurun. Sebaliknya, harga-harga produksi
§alam negeri yang semakin tinggi akibat inflasi menyebabkan barang-barang impor

q
éenjadi relative murah. Maka lebih banyak impor akan dilakukan, ekspor yang menurun

13
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dan diikuti pula oleh impor yang bertambah menyebabkan ketidakseimbangan dalam

@ran mata uang asing, kedudukan neraca pembayaran akan memburuk.

2) Inflasi dan kemakmuran rakyat

Di samping menimbulkan efek buruk ke atas kegiatan ekonomi negara,inflasi juga

SH) 191 M11w eadd yeH

an menimbulkan efek-efek berikut kepada individu dan masyarakat:

a. Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang berpendapatan
tetap.

b. Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Memperburuk pembagian kekayaan.

IXP{IMY] eXilewaoju] uep siusig 1nlasuj)
o

lilai Tukar (Kurs)

w

Pengertian Nilai Tukar Rupiah

(Hp ue

p ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqes dinbusw Buedeyq |

Dalam setiap kali melakukan transaksi valuta asing, maka digunakan kurs (nilai tukar).

aAusw ue

Nilai sfokar ini ditentukan oleh Bank Indonesia dan dapat berubah sewaktu-waktu sesuai
(7]

(= )
engaf kondisi yang ada, yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti faktor ekonomi

-
gmaup!! politik. Menurut Dahlan Siamat (2005), “Kurs valuta asing adalah harga suatu mata
n

S uexng

99

= . .
~“uang gang dinyatakan dalam mata uang lain”.

| uep

NiEi tukar rupiah adalah harga rupiah terhadap mata uang negara lain. Jadi, nilai tukar

0.

q
rupiaRdmerupakan nilai dari suatu mata rupiah yang ditranslasikan ke dalam mata uang negara
Q

14
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sebag@ya.
- T
s »9 X
To O Q,
o3 g S . . } - . . .
@ z@ @ Kui inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi aktivitas di pasar saham
= g-g' % T ; . . . . .
S 2 5 2maupul pasar uang karena investor cenderung akan berhati-hati untuk melakukan investasi.
- 3. JC 0o —
Q ~ O - o]
m = 3 -D - - - -g = -
; g‘é ;Dwgnur;nnya kurs rupiah terhadap mata uang asing khususnya Dollar AS memiliki pengaruh
35 S = &
G 3 %gn@atiﬁterhadap ekonomi dan pasar modal (Gultom dan Irna Parmawati, 2014).
55823 I
~o®2 < §
o 2 = > -
TS558 2 @
sceg 35 @ .
= 3 3 2 @ B) Penentuan Nilai Tukar
Q o T T C o
S853% 2,,8 ) -
< @ 22 vAd&beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan nilai tukar:
27529 3
s 5 = S 1) Faktor Fundamental
T %3 3
2 o3 8
D 23 x Faktor fundamental berkaitan dengan indikator ekonomi seperti inflasi, suku bunga,
= =5
= L o A
@ ; 3 E@rbedaan relatif pendapatan antar negara, ekspektasi pasar dan intervensi bank sentral
5 3 =
=3 S 2) Faktor Teknis
Q0 C
e — Faktor teknis berkaitan dengan kondisi penawaran dan permintaan devisa pada saat-
<
QU O
[——))
3 ; saat tertentu. Apabila ada kelebihan permintaan, sementara penawaran tetap, maka harga
8 5
°3 asalas akan naik dan sebaliknya.
2 &
55 -
28 £ 3) Sentimen Pasar
3 @
) 3 g Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau berita-berita politik yang
]
S —
5 &pat mendorong harga valas naik atau turun secara tajam dalam jangka pendek. Apabila

V)
?Jmor atau berita-berita sudah berlalu, maka nilai tukar akan kembali normal.

15

uepj YIM) exiewiou]



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

11aquins uexingakuaw uep ueswnjuesuaw eduey 1ul siny eAiey ynanias neje ueibegas dinbusw bueseng -y

c¢) Sistem Kurs Mata Uang

M@rut Madura (2008), ada beberapa sistem kurs menurut mata uang yang berlaku di

T
ererk§nomian internasional, yaitu:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

J

2
1) &Sistem Kurs Mengambang, sistem kurs dimana bank sentral akan membiarkan kurs

1w

=untuk menyesuaikan nilai tukarnya sehingga kurs dapat menyeimbangkan permintaan

an penawaran terhadap suatu mata uang. Di dalam sistem ini di kenal dua macam
urs mengambang yaitu:

a. Mengambang bebas (murni) dimana kurs mata uang ditentukan sepenuhnya
oleh mekanisme pasar tanpa ada campur tangan pemerintah. Sistem ini sering
disebut clean floating exchange rate, di dalam system ini cadangan devisa tidak
diperlukan karena otoritas moneter tidak berupaya untuk menetapkan atau

memanipulasi kurs.

=

Mengambang terkendali atau dirty floating exchange rate dimana otoritas

moneter berperan aktif dalam dalam menstabilkan kurs pada tingkat tertentu.

(31D Ul XIM| BX1IEWLIOJU| URP SIUSIE INISYL) DYY 14

Oleh karena itu, cadangan devisa biasanya dibutuhkan karena otoritas moneter

perlu membeli atau menjual valas untuk mempengaruhi pergerakan kurs.

- . . . .
2)g8|stem Kurs Tetap, sistem kurs dimana bank menetapkan harga valuta asing (valas)

ﬁdan tetap bersedia menjual dan membeli valas pada harga ini. Perubahan nilai tukar

w
wdikatakan Devaluasi (jika suatu mata uang resmi diturunkan) atau Revaluasi (jika nilai

P tukar suatu mata uang resmi dikatakan naik).

16
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4. Hipotesis Pasar Efisien

orﬁep ini membahas bagaimana pasar merespon informasi-informasi yang masuk, dan

nact

bagan@na informasi tersebut bisa mempengaruhi pergerakan harga sekuritas menuju harga

awl buege

keiemibangan Efisiensi bisa diartikan sebagai suatu kondisi di mana aset-aset yang ada

)||

lokasikan dengan optimal, bisa diartikan juga sebagai pengaplikasian teknologi yang

egas dunbu
g(] em% ye
DI

memerukan biaya operasi lebih murah. Sedangkan dilihat dari sudut pandang investasi,

1 berarti bahwa harga pasar yang terbentuk sudah mencerminkan semua informasi yang

'@anUI
@su)

g uelb

ie

edigd. Untuk bidang keuangan, konsep pasar yang efisien lebih ditekankan pada aspek

s!usﬁ n

-bu

Y.Ynin)as ney
Run |

rmash artinya pasar efisien adalah pasar di mana harga semua sekuritas yang

efie
b‘ >
uepE

rBerdEgangkan telah mencerminkan semua informasi yang tersedia (Tandelilin, 2001). Dalam

1] sin

penelléan ini, dihadirkannya teori ini karena mencerminkan seberapa besar dan kuat pengaruh
X
nform;é&m terhadap nilai atau harga saham. Ada beberapa kondisi yang harus terpenuhi untuk

x .. .
ercapatnya pasar yang efisien, yakni:

I ue

@ Ada banyak investor yang rasional dan berusaha untuk memaksimalkan profit.

b) Semua pelaku pasar dapat memperoleh informasi pada saat yang sama dengan cara

% Yang murah dan mudah.
()
§ Informasi yang terjadi bersifat random.

% Investor bereaksi secara cepat terhadap informasi baru, sehingga harga sekuritas akan
=

:J9qWINS UeYINgakusW Uep ueywnjueyaw edue)

@ herubah sesuai dengan perubahan nilai sebenarnya akibat informasi tersebut.
)
: - - - - - - -
Agk penting dalam menilai efisien pasar adalah seberapa cepat suatu informasi baru
=y

diser§ oleh pasar yang tercemin dalam penyesuaian menuju harga keseimbangan yang baru.

Sedarg-kan pasar yang kurang efisien harga sekuritas akan kurang bisa mencerminkan semua
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informasi yang ada, atau terdapat lag dalam proses penyesuaian harga, sehingga akan terbuka

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

celah @i investor untuk memperoleh keuntungan dengan memanfatkaan situasi lag tersebut

andéi-llln 2001)

IM rut Fama (1970) dalam buku “Analisis Investasi dan Portofolio” karangan Tandelilin
Q
2307 Fama (1970), mengklarifikasikan bentuk pasar yang efisien ke dalam tiga Efficient

ketsHypothesis (EMH), yaitu:

~ Efisien dalam bentuk lemah (Weak Form)
Pasar efisien dalam bentuk lemah berarti semua informasi di masa lalu akan tercemin

harga yang terbentuk sekarang. Oleh karena itu, informasi historis tersebut tidak bisa

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
buepun-buepun !ﬁunpungj eyd

lagi digunakan untuk memprediksi perubahan harga di masa yang akan datang,
karena sudah tercemin pada harga saat ini. Implikasinya adalah investor tidak bisa
memprediksi nilai pasar saham yang akan datang dengan menggunakan data historis,

seperti yang dilakukan dalam analisis teknikal.

(&9 ueny YImy exnew.oju] uep siusig 38HIsU|) 9‘)I)I |§r>|!|ltg exdd

Efisien dalam bentuk setengah kuat (Semi Strong)

Bentuk efisiensi pasar yang lebih komprehensif karena dalam bentuk ini harga saham
di samping dipengaruhi oleh data pasar, juga dipengaruhi oleh semua informasi yang
dipublikasikan.

Efisien dalam bentuk kuat (Strong Form)

:Jaquins uexingaAusw uep uexwnjuedouaw eduey jul sijn) eAsey yninjas neje uelbegas dipnfusw 6UBJ€]/G\ L

Semua informasi yang terpublikasi atau tidak terpublikasi, sudah tercemin dalam
harga sekuritas saat ini. Dalam bentuk efisien kuat seperti ini tidak akan ada seorang

investor yang bisa memperoleh Return abnormal.

18
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Pada tahun 1991, Fama mengemukakan penyempurnaan atas klarifikasi efisiensi pasar

terseb@ Efisiensi bentuk lemah disempurnakan menjadi suatu klarifikasi yang lebih bersifat

X
mumzuntuk menguji prediktabilitas return. Sedangkan efisiensi bentuk setengah kuat dan

(2]

6CHBJB]IQ L

fisier-g'i bentuk kuat diubah menjadi Event Studies, dan pengujian efisiensi pasar dalam

w

Husw

T A
beatukkuat disebut sebagai pengujian Private Information.

deks Saham LQ45

-buepun jbunpunig exdio
i@isig 3aIsul) O} 19

Pengertian Indeks Harga Saham

ndeks harga saham adalah suatu indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham saat

buepun

Jul gEp s

ni. D& Indeks berfungsi sebagai indikator tren pasar, dengan artian bahwa pergerakan indeks

siim eAuey ynan)as neje ueibeqas dign

31!

Q
engggémbarkan kondisi pasar pada suatu saat, apakah pasar sedang aktif atau lesu.
Q

aw edue

(www%omarketingstrategic.com/2016/06/pengertian-indeks-harga—saham.html)
~

A

2
=
Q
19) Jenis-jenis Indeks Harga Saham

Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki 11 jenis indeks harga saham, yang secara terus
=
ene&s disebarluaskan melalui media cetak maupun elektronik. Indeks-indeks tersebut

nga/(uaw uep ueyuwinjuesu

QO

(= ]
dalaﬁ-
@

:1aquins_uex)

1)E1ndeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

)
At@ dikenal juga dengan Jakarta Composite Index (JSI), mencakup pergerakan harga

selurl:‘:'saham biasa dan saham preferen yang tercatat di BEI.

19
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2) Indeks Sektoral

Menggunakan semua Perusahaan Tercatat yang termasuk dalam masing-masing sektor.
m

ekaramg ini ada 10 sektor yang ada di BEI yaitu sektor Pertanian, Pertambangan, Industri

ByaclL

D

QD
wn

w _bBued

ar gAneka Industri, Barang Konsumsi, Properti, Infrastruktur, Keuangan, Perdangangan

$eH
Al

gg_ﬁua

) Jagg, dan Manufaktur.

di

LX) 1&g

:3) 2Indeks LQ-45

nd

a9 %‘IJ!JSU

s yang terdiri dari 45 saham Perusahaan Tercatat yang dipilih berdasarkan

Buepup 16unpuniqg el

r—'-

Sgs|

imBangan likuiditas dan kapitalisasi pasar, dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.

©

iew dan penggantian saham dilakukan setiap 6 bulan.

{Bpun

wiiojujiep

R

b

4) mJakarta Islamic Index

11Ul SNy eAdey yndn)as neje ueibeqas di

exiew

Indégs yang menggunakan 30 saham yang dipilih dari saham-saham yang masuk dalam

ueduaw edue

krlterla; syariah (Daftar Efek Syariah yang diterbitkan oleh Bapepam-LK) dengan

emp@ftimbangkan kapitalisasi pasar dan likuiditas.

5 Indeks Kompas 100

Inaks yang terdiri dari 100 saham Perusahaan Tercatat yang dipilih berdasarkan

uexingakuaw uep ue%wm

n

Zpertingangan likuiditas dan kapitalisasi pasar, dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.

qul

®Revie® dan penggantian saham dilakukan setiap 6 bulan.

eps

6)= Indeks BISNIS-27

ojuj

K?a sama antara Bursa Efek Indonesia dengan harian Bisnis Indonesia meluncurkan

indekg_'-ll_narga saham yang diberi nama Indeks BISNIS-27. Indeks yang terdiri dari 27 saham
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Perusahaan Tercatat yang dipilih berdasarkan kriteria fundamental, teknikal atau likuiditas

transa@ dan Akuntabilitas dan tata kelola perusahaan.

7) alndeks PEFINDO 25

w eydid yeH

sama antara Bursa Efek Indonesia dengan lembaga rating PEFINDO meluncurkan

J ’I9§
#

& IRNSUEBDI (a1

ek

=l

arga saham yang diberi nama Indeks PEFINDOZ25. Indeks ini dimaksudkan untuk

1g e

mberikan tambahan informasi bagi pemodal khususnya untuk saham-saham emiten kecil

Begas diynbusw buede)q °|

m

(1)

anengah (Small Medium Enterprises / SME). Indeks ini terdiri dari 25 saham

us

-6@®punPunp

By

aan Tercatat yang dipilih dengan mempertimbangkan Kriteria-kriteria seperti: Total

L{I’UI’J&JBS n%_e uel

Bps

t, ihgkat pengembalian modal (Return on Equity / ROE) dan opini akuntan publik. Selain

buegain

iterigtersebut di atas, diperhatikan juga faktor likuiditas dan jumlah saham yang dimiliki

14Ul shpL eAd
w.aéjuj u

c

=2

x
eyhe

)
8) Sindeks SRI-KEHATI
=

o

=
Indeks ini dibentuk atas kerja sama antara Bursa Efek Indonesia dengan Yayasan
(L)

eanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI). SRI adalah kependekan dari Sustainable

UE%UE)HUHJUEDUQUJ edue

wl

gRespogsible Investment. Indeks ini diharapkan memberi tambahan informasi kepada investor

D 7]

Eyang ﬁngin berinvestasi pada emiten-emiten yang memiliki Kinerja sangat baik dalam
=

o [ =

>

mmend'&'ong usaha berkelanjutan, serta memiliki kesadaran terhadap lingkungan dan

c
U

(o

®menjainkan tata kelola perusahaan yang baik. Indeks ini terdiri dari 25 saham Perusahaan
7

Tercaat yang dipilih dengan mempertimbangkan kriteri-kriteria seperti: Total Asset, Price
=

Earn@ Ratio (PER) dan Free Float.

0.
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9) Indeks Papan Utama

e%'_’ggunakan saham-saham Perusahaan Tercatat yang masuk dalam Papan Utama.

o %

) al

2 10glIndeks Papan Pengembangan

«Q Q

3z 2

2 =Memggunakan saham-saham Perusahaan Tercatat yang masuk dalam Papan Pengembangan.
=2 &

?,D ¥ =

& 211)@ndeks Individual

% “9clnd§ks harga saham masing-masing Perusahaan Tercatat.

g2 =

7S o

3 SDar¥ berbagai jenis indeks harga saham tersebut, penelitian ini hanya menggunakan indeks
] ‘_8 5

%LQ 45§sebaga| obyek penelitian karena pertimbangan likuiditas indeks yang likuid sehingga
=) (]

gzperlu &iteliti pergerakannya secara lebih lanjut. Tujuan berdirinya indeks saham LQ-45 itu
= Q

gsendirE,adalah sebagai pelengkap IHSG dan khususnya untuk menyediakan sarana yang
]

e

3obyekﬁf dan terpercaya bagi analisis keuangan, manajer investasi, investor dan pemerhati
c

Zpasar ﬁmdal lainnya dalam memonitor pergerakan harga dari saham-saham yang aktif

=)

o

Sdiperdagangkan.

2 3

D 7

-

ST~ "

2B. ;Penelltlan Terdahulu
s 7

&

SeBElum penelitian ini dilakukan telah ada beberapa penelitian lain yang meneliti hal yang
7

sama%erikut ini adalah beberapa contoh penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

ini, dEgntaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No. | Nama dan Judul Variable Hasil Penelitian
Tahun
@anelitian
- Gultom, Irna | Analisis pengaruh tingkat inflasi, Inflasi (X1) (1) Inflasi & SBI tidak
= Barmawati suku bunga SBI, jumlah uang Suku bunga SBI | berpengaruh
S 2014) beredar dan nilai tukar terhadap (X2) (2) Uang beredar
2 & indeks saham LQ45 di bursa efek Jumlah uang berpengaruh (+)
3 |3 Indonesia periode 2009-2013 beredar (X3) (3)Nilai tukar
2 x| ® Nilai tukar (X4) | berpengaruh (-)
= = Indeks saham
3 > 2 LQ45 (Y)
22 5 | Hmi, Pengaruh kurs/ nilai tukar rupiah, Nilai tukar (X1) | (1) Nilai tukar & SBI
S § I§Iaisaroh inflasi dan tingkat suku bunga SBI Inflasi (X2) pengaruh (-) &
o “g Eathul terhadap indeks harga saham Suku bunga SBI | signifikan
n > | @017) gabungan LQ45 periode tahun 2009- | (X3) (2) Inflasi pengaruh (-)
% S| @ 2013 Indeks harga & tidak signifikan
c T @ saham gabungan | (3)ketiga variable
Q‘ § o LQ45 (Y) secara simultan
5 2|5 berpengaruh
3 S signifikan
23 Aurora Pengaruh inflasi, suku bunga, dan Inflasi (X1) (1) Inflasi tidak
= f:'ona, Riyadi | kurs terhadap indeks LQ45 di bursa | Suku bunga (X2) | berpengaruh
= gus efek Indonesia periode tahun 2007- | Nilai tukar (X3) | (2) Suku bunga & nilai
5 | @o13) 2011 Indeks LQ45 (Y) | tukar signifikan (-)
® ~
§4 la’l‘eryanto Analisis pengaruh tingkat inflasi, Inflasi (X1) (1) Inflasi berpengaruh
g 2016) nilai kurs, harga emas dunia Nilai kurs (X2) | ()
> o terhadap indeks saham LQ45 di Harga emas (2) Nilai kurs
> bursa efek Indonesia periode tahun | dunia (X3) berpengaruh (+)
S 2011-2014 Indeks saham (2)Harga emas dunia
3 - LQ45 (Y) tidak berpengaruh
-} ]
?35 Wlasiholan, Analisis pengaruh inflasi, kurs Inflasi (X1) (1)Inflasi & Kurs
= ':.‘:amuel valuta asing (hard curreny) dan suku | Kurs asing (X2) | asing berpengaruh (-)
g ﬁ013) bunga terhadap indeks LQ45 Suku bunga (X3) | (2)Suku bunga
é w Indeks LQ45 (Y) | berpengaruh (+)
6 maira, Pengaruh nilai tukar rupiah-USD, Nilai tukar (X1) | (1) Nilai tukar, SBI,
arazilla suku bunga SBI, dan inflasi terhadap | Suku bunga SBI | Inflasi berpengaruh

49014)

harga saham pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks saham
LQ45 di bursa efek Indonesia
(periode 2010-2013)

(X2)
Inflasi (X3)
Harga saham ()

signifikan secara
simultan

(2) Nilai tukar &
Inflasi signifikan (-)
(3) SBI signifikan (+)

uepj YIM) exieluiou]
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C. Kerangka Pemikiran

1 @ngaruh Inflasi Terhadap Indeks LQ-45
T

g Pen:,ﬁlgkatan inflasi merupakan sinyal negatif bagi pemodal di pasar modal. Hal ini
%dliare-%lkan inflasi meningkatkan pendapatan dari biaya perusahaan. Jika peningkatan biaya
ép%dulgi lebih tinggi dari peningkatan harga yang dinikmati oleh perusahaan maka
%p;éf aiglltas perusahaan akan turun (Tandelilin, 2001). Dari paparan tersebut dapat diajukan
§h.§6t§ berikut:

=

1] ngkat inflasi berpengaruh negatif terhadap Indeks LQ-45.

ngaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Indeks LQ-45

BUEIBun—ﬁuep%] !6

OJ.U| gep siusig

Tlngkat suku bunga adalah harga yang dibayarkan per satuan mata uang yang dipinjam per

duey 1u1 siny eAuey ynan)as neje

period?waktu tertentu, dinyatakan dalam persentase. Tingkat suku bunga tinggi menjadi daya

E
arik bagl investor untuk meminjamkan modalnya di pasar uang misalnya dalam bentuk

epos@. Menyimpan dana dalam bentuk deposito juga lebih aman dibandingkan memegang

ugwi e

(L)
aham. Menurut Tandelilin, kenaikan suku bunga akan meningkatkan biaya modal yang harus
|tang£ung perusahaan. Pertama, kenaikan suku bunga meningkatkan beban bunga emiten,

eng&tren penurunan laba maka investor akan bersentimen negatif sehingga akan berdampak
ﬂ

exlng_a/(uag_uep(%exwrauea

Spada penurunan harga saham perusahaan yang bersangkutan. Selain itu, ketika suku bunga

wns

gtinggg)iaya produksi akan meningkat dan harga produk akan lebih mahal sehingga konsumen
e al
mungg.n akan menunda pembelian dan menyimpan dananya di bank, maka suku bunga dan

=
sahangaerkorelasi negatif. Dari paparan tersebut dapat diajukan hipotesis berikut:

10}

Hz=5 Suku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap Indeks LQ-45.
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3. Pengaruh Variabel Kurs Terhadap Indeks LQ-45

Ni@tukar atau kurs adalah perbandingan nilai mata uang suatu negara dengan negara

éaln at&u harga antara dua mata uang tersebut. Kurs yang diperdagangkan di pasar valas, akan
gmenm%ulkan efek subtitusi dengan pasar saham. Ketika rupiah depresiasi, memegang dollar
gaén I%ih menguntungkan bagi investor, selain itu keuntungan yang diperoleh investor asing
gée%lar:dlkonvemkan ke dalam mata uang dollar akan menjadi lebih sedikit. Dengan tingkat
%kgnt;gan yang lebih rendah maka investasi di pasar saham akan menjadi kurang menarik
é’]a% dlgnata asing sebaliknya mereka akan memindahkan dananya ke pasar valas. Selain itu,
%mi?len‘ﬁhnya kurs Rupiah akan berdampak pada menurunnya laba bersih yang diperoleh

eps

iters sehingga mengakibatkan harga saham dapat menurun. Dari paparan diatas dapat

" Bughun

JU|

|ajuk&ﬂ hipotesis berikut:
Q

Hz =Nilai tukar Rp/US$ berpengaruh negatif terhadap Indeks LQ-45.

w

1

Be

L
A
2,
=
2
ertlasarkan teori diatas, maka kerangka pemikiran penelitian ini diterangkan dalam
(9]

ambak berikut ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

syl

Inflasi H,

:Jaquins uexingakusw uep u&xwmueauaw eduey 1ul sd_nl eAden y

Suku Bunga > Indeks LQ-45

Nilai Tukar /H(7
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ingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap Indeks LQ-45.
ku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap Indeks LQ-45
lai tukar Rp/US$ berpengaruh negatif terhadap Indeks LQ-45.

Hipotesis Penelitian

>

milik (B _A_Amﬂ:mﬂ:n:ﬁ Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian

N

oTi

Be@sarkan uraian kerangka pemikiran diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai

Hi

Hakscipt
2
5 Hak muﬁm D:ﬁgc:@_ Undang-Undang

1. _ummﬂmsm mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

D.



